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Abstract: This study aims to analyze the implementation of ice breaking as a learning strategy to improve students’ 

enthusiasm in Social Studies (IPS) learning for grade I students at MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih. The 

research was motivated by the low learning spirit of students, characterized by lack of focus, boredom, and 

minimal enthusiasm in the classroom. A qualitative approach with a case study method was employed. The 

participants included the school principal, a Social Studies teacher, and first-grade students. Data collection 

instruments consisted of observation sheets, interview guidelines, and documentation. Data were analyzed through 

reduction, presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that implementing ice breaking activities 

at the beginning and middle of the lesson successfully created a more conducive learning atmosphere, enhanced 

student focus, and fostered motivation. Simple activities such as picture guessing, cheers, and clapping were 

effective in increasing student engagement and improving teacher-student interaction. These results highlight that 

ice breaking is a relevant learning strategy to reduce boredom and encourage an active and enjoyable learning 

environment. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ice breaking sebagai strategi pembelajaran dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas I MTs Raudlatul 

Ulum Batu Jangkih. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya semangat belajar siswa, ditandai dengan 

kurangnya fokus, kejenuhan, dan minimnya antusiasme dalam proses pembelajaran. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah, guru IPS, serta 

siswa kelas I. Instrumen pengumpulan data terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara, serta dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan ice breaking yang dilakukan di awal dan pertengahan pembelajaran mampu 

menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif, meningkatkan fokus, serta menumbuhkan motivasi siswa. 

Aktivitas sederhana seperti tebak gambar, yel-yel, dan tepuk semangat terbukti efektif meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperbaiki interaksi guru-siswa. Temuan ini menegaskan bahwa ice breaking merupakan strategi 

pembelajaran yang relevan untuk mengatasi kejenuhan dan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang aktif 

serta menyenangkan. 

Kata kunci: Ice Breaking, Semangat Belajar, IPS, Motivasi Siswa 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan instrumen penting 

dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Namun, dalam praktiknya masih 

banyak ditemukan siswa yang kurang memiliki 

semangat belajar, khususnya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Proses 

pembelajaran yang monoton dan minim variasi 

metode menjadi penyebab utama turunnya 

motivasi dan antusiasme siswa [1],[7],[8]. 

Menurut Miswar dalam Dollar & Miller [2], 

efektivitas belajar dipengaruhi oleh motivasi, 

perhatian, dan usaha siswa yang berkaitan erat 

dengan kondisi suasana belajar. Ketika suasana 

pembelajaran membosankan, efektivitas belajar 

akan menurun secara signifikan. Hal ini menuntut 

guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang interaktif. 

Salah satu strategi yang relevan untuk 

meningkatkan semangat belajar adalah ice 

breaking. Ice breaking didefinisikan sebagai 

aktivitas sederhana berupa permainan atau 

kegiatan ringan yang dapat mencairkan suasana, 

meningkatkan fokus, dan mengembalikan energi 

positif siswa [3],[4],[5],[6]. Dengan penerapan 

yang tepat, ice breaking mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, dinamis, dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs 

Raudlatul Ulum Batu Jangkih, penerapan ice 

breaking telah digunakan pada awal dan 

pertengahan pembelajaran IPS. Namun, 

penggunaannya belum konsisten karena 

keterbatasan waktu. Oleh karena itu, penelitian 

ini difokuskan untuk menganalisis penerapan ice 

breaking dan dampaknya terhadap peningkatan 

semangat belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas I. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, guru IPS, dan 

siswa kelas I MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih, 

sedangkan objek penelitian adalah penerapan ice 

breaking pada pembelajaran IPS. 

 

2.1 Partisipan/Sampel 

Sampel datam penelitian adalah Guru IPS, 2 

siswa kelas I sebagai informan utama, serta 

kepala sekolah. 

 

 

2.2 Instrumen 

Instrumen yang digunakan antara lain 

lembar observasi, pedoman wawancara 

terstruktur, dan dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran. 

 

2.3 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

dilakukan kepada guru, siswa, dan kepala 

sekolah; observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran IPS; dokumentasi berupa catatan 

lapangan dan foto kegiatan. 

 

2.4 Analisis Data 

Analisis data menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

[4]. Keabsahan data dijaga dengan triangulasi 

sumber dan member check. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan ice breaking di MTs Raudlatul 

Ulum Batu Jangkih dilakukan pada awal dan 

pertengahan pembelajaran IPS. Aktivitas yang 

digunakan antara lain tebak gambar, yel-yel 

kelompok, serta tepuk semangat. Berdasarkan 

observasi, siswa terlihat lebih fokus, antusias, dan 

aktif setelah kegiatan ice breaking. 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Siswa Sebelum 

dan Sesudah Ice Breaking 

Aspek 

Pengamatan 

Sebelum Ice 

Breaking 

Sesudah 

Ice 

Breaking 

Konsentrasi 

siswa 

Rendah, 

mudah 

teralihkan 

Tinggi, 

fokus pada 

guru 

Antusiasme 

siswa 

Kurang 

bersemangat 

Lebih 

antusias dan 

aktif 

Interaksi 

siswa-guru 

Terbatas Lebih akrab 

dan 

harmonis 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa ice breaking membantu mengatasi 

kejenuhan siswa dan meningkatkan partisipasi. 

Siswa juga mengaku lebih termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran setelah ice breaking. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Wulandari [5], yang menyatakan bahwa ice 

breaking berfungsi untuk mengaktifkan kembali 

perhatian siswa dan mengurangi kejenuhan. 
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Aktivitas sederhana dapat memberikan energi 

positif dan mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Selain itu, sesuai dengan teori motivasi belajar, 

kondisi kelas yang menyenangkan akan 

meningkatkan perhatian, motivasi intrinsik, dan 

hasil belajar siswa [9],[10],[11],[12]. 

Dengan demikian, penerapan ice breaking 

bukan hanya berfungsi sebagai selingan, tetapi 

juga sebagai strategi pedagogis untuk 

meningkatkan kualitas interaksi guru-siswa serta 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 1, 

terlihat adanya perubahan yang signifikan pada 

kondisi siswa sebelum dan sesudah kegiatan ice 

breaking. Pada aspek konsentrasi, siswa sebelum 

diberikan kegiatan ice breaking menunjukkan 

tingkat fokus yang rendah dan mudah teralihkan 

oleh hal-hal di sekitar [31],[32],[33]. Hal ini 

menunjukkan bahwa suasana belajar pada awal 

kegiatan cenderung kaku dan kurang kondusif 

[34],[35],[36]. Setelah pelaksanaan ice breaking, 

konsentrasi siswa meningkat secara nyata; 

mereka tampak lebih fokus pada guru dan materi 

pembelajaran. Peningkatan ini menegaskan 

bahwa ice breaking berperan penting dalam 

menyiapkan kondisi mental dan emosional siswa 

agar lebih siap menerima pembelajaran 

[13],[14],[15]. 

Aspek antusiasme siswa juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Sebelum ice 

breaking, siswa tampak kurang bersemangat dan 

menunjukkan partisipasi yang rendah selama 

kegiatan pembelajaran [16],[17],[18]. Namun, 

setelah pelaksanaan ice breaking, suasana kelas 

menjadi lebih hidup dan dinamis. Siswa terlihat 

lebih antusias, aktif bertanya, dan terlibat dalam 

aktivitas belajar. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa ice breaking mampu menumbuhkan 

motivasi intrinsik siswa melalui suasana yang 

menyenangkan, sekaligus mengurangi 

ketegangan atau kejenuhan yang biasanya 

muncul di awal kegiatan belajar [19],[20],[21]. 

Dengan demikian, ice breaking terbukti efektif 

dalam membangun kesiapan emosional dan 

meningkatkan gairah belajar siswa. 

Selain itu, aspek interaksi antara siswa dan 

guru juga menunjukkan perbaikan yang positif. 

Sebelum kegiatan ice breaking, interaksi 

cenderung terbatas dan bersifat satu arah, di mana 

siswa lebih banyak pasif dan hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Setelah ice 

breaking dilaksanakan, terjadi perubahan suasana 

yang lebih akrab dan harmonis antara siswa dan 

guru [22],[23],[24]. Siswa menjadi lebih terbuka, 

berani berpendapat, dan tidak ragu untuk 

berkomunikasi dengan guru [25],[26],[27]. 

Peningkatan kualitas interaksi ini menandakan 

bahwa ice breaking mampu menciptakan 

hubungan interpersonal yang positif di kelas, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif 

dan suportif [28],[29],[30]. 
 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan ice breaking dalam pembelajaran IPS 

kelas I di MTs Raudlatul Ulum Batu Jangkih 

efektif meningkatkan semangat belajar siswa. Ice 

breaking yang dilakukan pada awal dan 

pertengahan pembelajaran dapat mengurangi 

kejenuhan, meningkatkan fokus, serta 

menciptakan suasana kelas yang interaktif. 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa guru 

perlu menerapkan ice breaking secara konsisten 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran aktif. 
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